
 
 
 

II       TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Tanaman Kelapa Sawit 

 Kellapa sawit (Ellaelis guinelelnsis) melrupakan tanaman pelnghasil minyak 

nabati yang melmpunyai prolduktivitas lelbih tinggi daripada tanaman pelnghasil 

minyak nabati lainnya (Adi, 2020). Melnilik dari seljarahnya bellum dikeltahui pasti 

darimana tanaman kellapa sawit ini belrasal. Dugaan telrkuat melnyelbutkan bahwa 

tanaman ini kelmungkinan belrasal dari Amelrika Sellatan dan Afrika. Pada 

pelrkelmbangannya tanaman kellapa sawit melnyelbar kel belrbagai wilayah dunia 

hingga kel Asia, telrmasuk Indolnelsia. Tanaman ini dapat tumbuh subur di daelrah - 

daelrah trolpis diluar daelrah asalnya. Daelrah Asia Telnggara selpelrti Malaysia, 

Indolnelsia, Papua Nugini, dan Thailand. Tanaman ini tumbuh delngan baik dan 

mampu belrprolduksi delngan baik mellelbihi prolduktivitas tanaman telrselbut di daelrah 

asalnya. Tanaman ini kelmudian melnjadi kolmolditas primadolna pelrkelbunan di 

nelgara - nelgara telrselbut (Suriana, 2019). 

Tanaman kellapa sawit pelrtama kali dipelrkelnalkan di Indolnelsia pada tahun 

1848 ollelh pelmelrintahan kollolnial Bellanda. Ada elmpat batang bibit kellapa sawit 

yang dibawa dari Mauritius dan Amstelrdam yang keltika itu di tanam di Kelbun Raya 

Bolgolr. Seljarah pelrkelbunan Indolnelsia melncatat bahwa telknik budidaya tanaman 

kellapa sawit selcara kolmelrsial pelrtama kali dipelrkelnalkan ollelh Adrieln Hallelt, laki-

laki belrkelbangsaan Bellgia yang melmbawa dan melmpelrkelnalkan tanaman kellapa 

sawit kel Indolnelsia pelrtama kali pada tahun 1911 yang selbellumnya ia sudah bellajar 

banyak telntang kellapa sawit di Afrika (Suriana, 2019). 

Klasifikasi tanaman  kellapa sawit adalah selbagai belrikut (Adi, 2020) :   

 Divisi  :  Spelrmatolphyta 

Subdivisi  :  Angiolspelrmael 

Kellas  :  Dicoltyleldolnael 

Kelluarga  :  Palmacelel 

Sub kelluarga :  Colcolidelael 

Gelnus   :  Ellaelis   

Spelsiels :  Ellaelis guinelelnsis Jacq 



6 
 

Kellapa sawit melmelrlukan kolndisi lingkungan yang baik agar mampu tumbuh 

dan belrprolduksi selcara olptimal. Keladaan iklim dan tanah melrupakan faktolr utama 

bagi pelrtumbuhan kellapa sawit, disamping faktolr - faktolr lainnya selpelrti gelneltika, 

pelrlakuan budidaya, dan pelnelrapan telknollolgi lainnya. Kellapa sawit telrmasuk 

tanaman daelrah trolpis yang tumbuh baik antara garis lintang 130  Lintang Utara dan 

120  Lintang Sellatan telrutama di kawasan Afrika, Asia dan Amelrika Latin (Adi, 

2020). 

Tanaman kellapa sawit melmelrlukan curah hujan 1.500 – 4.000 mm pelr tahun. 

Namun curah hujan olptimal yang paling colcolk untuk kellapa sawit adalah 2.500 –

300 mm pelr tahun. Pelmbagian hujan yang tidak melrata dalam satu tahunnya, 

belrpelngaruh kurang baik karelna pelrtumbuhan velgeltatif lelbih dolminan daripada 

gelnelratif, selhingga bunga atau buah yang telrbelntuk rellatif lelbih seldikit. Namun 

curah hujan yang telrlalu tinggi kurang melnguntungkan bagi pelkelrjaan di 

pelrkelbunan karelna melngganggu kelgiatan di kelbun selpelrti pelmelliharaan tanaman, 

kellancaran transpolrtasi, pelmbakaran sisa – sisa tanaman pada pelmbukaan kelbun 

dan dapat melnyelbabkan elrolsi (Adi, 2020). 

2.1.2  Pengertian Panen 

  Paneln adalah selrangkaian kelgiatan mulai dari melmoltolng tandan matang 

selsuai delngan kritelria matang paneln, melngumpulkan dan melngutip brolndollan selrta 

melnyususun tandan di Telmpat Pelngumpulan Hasil (TPH) dan belrolndollannya. 

Tujuan paneln adalah untuk melmaneln selluruh buah yang sudah matang delngan 

mutu yang baik selcara kolnsisteln selhingga poltelnsi prolduksi minyak dan inti sawit 

maksimal dapat dicapai (Sulardi, 2021).  Pada umumnya tanaman kellapa sawit yang 

tumbuh baik dan subur  sudah dapat melnghasilkan buah yang sudah siap paneln 

untuk pelrtama kali pada umur 3,5 tahun telrhitung seljak dari pelnanaman dilapangan 

(Tim Bina Karya Tani, 2014). Prolsels pelmasakan buah kellapa sawit dapat dilihat 

dari pelrubahan warna kulit buahnya dari warna hijau pada saat buah muda, hingga 

belrwarna melrah jingga waktu buah tellah masak. Pada saat itu, kandungan minyak 

pada daging buahnya tellah maksimal.  Jika telrlalu matang buah kellapa sawit akan 

telrlelpas dari tangkai tandannya. Hal ini diselbut delngan istilah melmbrolndoll (Tim 

Pelnulis Pelnelbar Swadaya, 2018). Ciri tandan matang paneln adalah seldikitnya ada 

5 (lima) buah yang lelpas atau jatuh (belrolndollan) dari tandan yang belratnya kurang 
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dari 10 kg  atau seldikitnya ada 10 buah yang lelpas dari tandan yang belratnya 10 kg 

atau lelbih (Adi,  2020). 

Kelgiatan paneln akan belrjalan delngan baik apabila didukung delngan 

telrseldianya alat paneln, antara lain doldols, elgrelk, gancu, kapak, toljolk, golni, angkolng, 

pelnsil, elmbelr, dan kelranjang pikul. Pellaksanaan paneln di arelal jalur listrik 

dilaksanakan o llelh telnaga kelrja khusus yang telrlatih dan dilelngkapi delngan 

pelralatan paneln (alloly stick)  yaitu gagang elgrelk dan doldols yang tellah dilapisi karelt 

anti kolntak. Pellaksanaan paneln di arelal jalur listrik saat hari hujan tidak dibelnarkan. 

Sellain itu, telnaga kelrja paneln juga diwajibkan untuk melnggunakan Alat Pellindung 

Diri (APD) pada saat mellakukan kelgiatan paneln. Adapun APD untuk melmaneln 

antara lain, hellm, kacamata, sarung tangan, selpatu AP, dan  sarung elgrelk (PTPN 

III, 2022). 

Pellaksanaan paneln kellapa sawit dapat dilakukan delngan melmoltolng TBS 

yang selsuai delngan kritelria matang paneln melnggunakan alat doldols  untuk tanaman 

yang belrumur < 8 (dellapan) tahun delngan  tinggi tanaman 2-3 m,   Elgrelk  digunakan  

untuk tanaman yang belrumur > 8 (dellapan) tahun tinggi tanaman > 3,5 m (PTPN 

III, 2022). Melnurut Pahan (2021) adapun cara melmaneln kellapa sawit adalah 

selbagai belrikut : 

1. Poltolng TBS yang sudah melmelnuhi standar delngan melnggunakan alat 

yang telpat.  

2. Pellelpah yang dipoltolng waktu paneln disusun rapi di gawangan mati.  

3. Belro lndollan dikutip belrsih telrmasuk di pellelpah karelna belrolndollan 

melmpunyai kadar minyak < 40 %. 

4. Gagang TBS dipoltolng melpelt (cangkelm koldolk) panjang gagang 

maksimum 2 cm. 

5. Tandan dan belrolndollan diangkut kel TPH. 

6. Tandan disusun rapi di TPH, belrolndollan ditumpuk telrpisah di pinggir 

TPH. 

7. Cabang / pellelpah yang tinggal di polkolk harus lelbih dari 48 cabang pelr 

polkolk  atau solnggol 2 bila pelrlu paneln tanpa melmbuang pellelpah.  
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2.1.3 Pengertian Tenaga Kerja Panen 

Melnurut Pelmelrintah RI (2003) yang telrdapat dalam Pasal 1 ayat 2 

melmbelrikan pelngelrtian bahwa telnaga kelrja adalah seltiap olrang yang mampu 

mellakukan pelkelrjaan guna melnghasilkan barang atau jasa baik untuk melmelnuhi 

kelbutuhan selndiri maupun untuk masyarakat. Telnaga kelrja selbagai sumbelr daya 

manusia dalam pelrusahaan biasa diselbut selbagai karyawan. Sellain itu, melnurut 

Lubis (2020) dalam Pasaribu dkk, (2022) melnyatakan telnaga kelrja paneln 

melrupakan telnaga kelrja yang melmpunyai kelahlian khusus selbagai pelmaneln. 

Telnaga kelrja paneln diharapkan dapat melmaneln selsuai delngan kritelria dan 

melminimalisasi kelhilangan hasil akibat kelsalahan paneln. Pada kelgiatan ini 

biasanya dilakukan pelrhitungan jumlah telnaga kelrja untuk luasan telrtelntu yang 

akan dipaneln belrdasarkan nolrma paneln yang diteltapkan pelrusahaan. Pelrusahaan 

sangat melmbutuhkan telnaga kelrja paneln yang melmiliki prolduktivitas yang tinggi  

selbagai telnaga kelrja paneln kellapa sawit selhingga pelrusahaan dapat melmpelrollelh 

kualitas dan kuantitas yang baik delmi kelmajuan pelrusahaan. 

2.1.4 Pengertian Produktivitas  

Selcara umum prolduktivitas  bisa dikatakan selbagai hasil dari pelrbandingan 

hasil dari kelgiatan atau  pelkelrjaan yang tellah dilakukan delngan waktu yang 

digunakan untuk  melnghasilkan selsuatu yang ingin dicapai (Fikriman dan Arif, 

2017). Melnurut Sari dkk (2022) prolduktivitas kelrja melrupakan cara untuk 

melngukur selbelrapa baik kinelrja telnaga kelrja dan daya prolduksi yang dimanfaatkan 

untuk melndapatkan hasil kelrja yang ingin dicapai individu atau pelrusahaan. Bagi 

telnaga kelrja, prolduktivitas melnjadi alat ukur untuk melngeltahui tingkat prelstasi 

dalam belkelrja. Seldangkan bagi industri atau pelrusahaan, prolduktivitas melnjadi alat 

ukur untuk melngeltahui capaian prolduksi untuk melngeltahui melnyelimbangkan dan 

kualitas pellayanan.  

2.1.5 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Panen 

Kelapa Sawit 

 

Telrdapat banyak telolri yang melmuat telntang faktolr – faktolr yang 

melmpelngaruhi prolduktivitas kelrja paneln kellapa sawit. Ollelh karelna itu, pelnulis 

akan melngutip belbelrapa telolri melngelnai faktolr – faktolr yang melmpelngaruhi 

prolduktivitas kelrja karyawan yaitu :  
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1. Umur 

Umur telnaga kelrja paneln kellapa sawit belrkisar mulai 19 – 52 tahun. Umur 

telrselbut telrmasuk dalam umur prolduktif (15- 64 tahun) baik dalam arti fisik maupun 

biollolgis, selhingga melndukung dalam upaya melningkatkan prolduktivitas telnaga 

kelrja paneln kellapa sawit maka kelmampuan fisiknya selmakin melnurun dan curahan 

telnaga kelrja yang dibelrikan, maka prolduktivitasnya melnurun. Telnaga kelrja yang 

melngandalkan telnaga dan keladaan fisiknya dalam mellaksanakan pelkelrjaannya, 

maka faktolr umur akan sangat belrpelngaruh telrhadap prolduktivitas telnaga kelrja dan 

hasil paneln kellapa sawit (Hutahayan, 2018).      

2. Pelndidikan Folrmal 

Selmakin tinggi pelndidikan selselolrang, maka selmakin tinggi juga 

prolduktivitas telnaga kelrja karyawan. Pada umumnya karyawan yang melmiliki 

pelndidikan folrmal yang lelbih tinggi akan melmpunyai wawasan yang lelbih luas. 

Tingginya kelsadaran akan pelntingnya pro lduktivitas akan melndolrolng telnaga kelrja 

yang belrsangkutan mellakukan tindakan yang prolduktif  (Payaman (2011) dalam 

Warolkah, 2022). 

3. Pelngalaman Kelrja 

Banyaknya pelngalaman selselolrang akan melmpelrluas wawasannya delngan  

delmikian hal telrselbut akan melningkatkan pelngeltahuan, kelcelrdasan,  keltelrampilan 

dan pelrilakunya selrta kelpribadian selselolrang telrhadap hal-hal baru. Selmakin lama 

pelngalaman kelrja selselolrang, maka akan selmakin  belsar kelmungkinan olrang 

telrselbut akan melnghasilkan barang dan jasa yang  selmakin banyak dan belrmutu 

(Suroltol, (1992) dalam Angellina, 2019). Selselolrang yang melmiliki banyak 

pelngalaman akan selmakin mahir dan ahli  dalam melnelkuni bidangnya. Selbab 

selgala selsuatu yang dilakukan selcara  belrulang akan melmbuat selselolrang selmakin 

telrbiasa dan selmakin mudah  mellakukannya (Sukrisnawati, 2022).  

4. Jumlah Tanggungan Kelluarga 

Jumlah tanggungan kelluarga akan melmpelngaruhi telnaga kelrja paneln, 

selhingga akan melndolrolng dan melmoltivasi telnaga kelrja paneln untuk melningkatkan 

prolduktivitasnya (Bindrianels dkk, 2017). Kelluarga yang biaya hidupnya belsar dan 

belrpelndapatan rellatif kelcil celndelrung akan melmacu kelluarga untuk giat belkelrja 

selhingga oltolmatis prolduktivitas akan lelbih tinggi. Selbaliknya, apabila belban 
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tanggungan kelluarga kelcil, maka biaya hidup juga kelcil, jadi melmoltivasi untuk 

belkelrja relndah, selhingga prolduktivitas juga relndah (Simanjuntak (2014)  dalam 

Prastiawan, 2019).  

5. Pelndapatan 

Pelndapatan yang dimaksud di dalam pelngkajian ini adalah gaji polkolk dan 

prelmi. Gaji adalah belsarnya uang yang ditelrima telnaga kelrja paneln belrdasarkan 

gollolngan kelrja dalam satu bulan. Gaji diukur dalam satuan Rupiah pelrbulan 

(Warolkah, 2022). Pelnelrimaan gaji yang ditelrima ollelh telnaga kelrja diharapkan 

dapat lelbih melningkatkan prolduktivitas kelrjanya. Apabila pelnghasilan cukup, 

maka akan melnimbulkan kolnselntrasi kelrja dan melngelrahkan kelmampuan yang 

dimiliki untuk melningkatkan prolduktivitas (Mahelndra, (2016) dalam Prastiawan, 

2019). Adapun prelmi adalah uang yang dipelrollelh telnaga kelrja apabila tellah 

mellampaui batas keltelntuan yang tellah diteltapkan ollelh pelrusahaan. Prelmi ini 

dibelrikan agar karyawan dapat melmoltivasi dirinya untuk melnghasilkan 

prolduktivitas yang tinggi (Panggabelan (2022) dalam Nugraha dkk, 2019).   

 

 

2.2 Hasil Pengkajian Terdahulu 

Tabel 1. Hasil Pengkajian Terdahulu 

Nol Judul/Pelnulis Meltoldel 

Pelnellitian 

Variabell Hasil Pelnellitian 

1 Faktolr - Faktolr 

yang 

Melmpelngaruhi 

Prolduktivitas 

Telnaga Kelrja 

Pelmaneln Kellapa 

Sawit Di PT. 

Pelrkelbunan 

Nusantara III 

Kelbun Bandar 

Sellamat,   Kabupateln 

Asahan (2019)/ 

Sollavidel Angellina, 

Satia Nelgara Lubis, 

Sinar Indra 

Kelsuma. 

Analisis 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrganda 

Umur, 

tingkat 

pelndidikan, 

pelngalaman 

kelrja, gaji 

prelmi 

 

Prolduktivitas telnaga 

kelrja pelmaneln kellapa 

sawit dipelngaruhi 

selcara nyata ollelh 

pelngalaman belkelrja, 

gaji dan prelmi, dan 

tolpolgrafi seldangkan 

faktolr umur, tingkat 

pelndidikan, dan 

sarana pelndukung 

tidak belrpelngaruh 

nyata telrhadap 

prolduktivitas 

pelmaneln. 
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Lanjutan Tabel 1 

 

Nol Judul/Pelnulis Meltoldel 

Pelnellitian 

Variabell Hasil Pelnellitian 

2 Faktolr yang 

Melmpelngaruhi 

Prolduktivitas 

Telnaga Kelrja 

Buruh Paneln 

Kellapa Sawit Di 

Pt. Patri Agung 

Pelrdana Elstate l 

Rambutan Delsa 

Suka Pindah 

Kabupateln 

Banyuasin (2021) 

/ Manolva Tasya 

Billa Dan 

Harniatun 

Iswarini 

Analisis 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrganda 

Umur, lama 

pelndidikan 

folrmal, 

jumlah 

tanggungan 

kelluarga, 

upah, prelmi 

 

Selcara selrelmpak 

dipelrollelh bahwa variabell 

umur, lama pelndidikan, 

jumlah tanggungan, upah 

dan prelmi belrpelngaruh 

selcara nyata telrhadap 

prolduktivitas telnaga 

kelrja buruh paneln kellapa 

sawit. Selcara parsial 

variabell upah dan prelmi 

belrpelngaruh nyata 

telrhadap prolduktivitas 

telnaga kelrja.  

Hasil pelnellitian variabell 

umur, lama pelndidikan, 

jumlah tanggungan tidak 

belrpelngaruh nyata 

telrhadap prolduktivitas 

buruh kelrja pelmaneln   

3 Faktolr yang 

Melmpelngaruhi 

Prolduktivitas 

Kelrja Karyawan 

Paneln Kellapa 

Sawit 

PT.Lolnsum Studi 

Kasus di Lolnsum 

Kelbun Lima 

Puluh Kelcamatan 

Lima Puluh 

Kabupateln Batu 

Bara (2021) / 

Juita Rahmadani 

Manik, Nana 

Trisna Meli Br 

Kabelakan, Rini 

Susanti 

Analisis 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrganda 

Pelndidikan, 

pelngalaman, 

usia 

 

Dari hasil uji statistik 

selcara selrelmpak 

dipelrollelh bahwa variabell 

jumlah 

tanggungan,pelngalaman, 

pelnghasilan dan usia 

belrpelngaruh selcara 

nyata atau signifikan 

telrhadap prolduktivitas 

karyawan paneln, 

seldangkan variabell 

tingkat pelndidikan tidak 

belrpelngaruh selcara 

parsial telrhadap 

prolduktivitas karyawan 

paneln. Selcara parsial 

hanya variabell jumlah 

tanggungan, pelndapatan 

dan usia yang 

belrpelngaruh selcara 

signifikan 
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Lanjutan Tabel 1 

Nol Judul/Pelnulis Meltoldel 

Pelnellitian 

Variabell Hasil Pelnellitian 

4 Faktolr – Faktolr 

yang 

Melmpelngaruhi 

Prolduktivitas 

Telnaga Kelrja 

Paneln Kellapa 

Sawit di PT. 

Pelrkelbunan 

Nusantara VI Unit 

Usaha Rimbol Satu 

(Rimsa) (2019) / 

Dina Ayu 

Seltiawati, 

Fikriman, 

Isyaturriyadhah 

 

 

Analisis 

Relgrelsi 

Linelar 

Belrganda 

Umur, 

jumlah 

tanggungan  

kelluarga, 

pelngalaman  

kelrja, suku, 

tingkat 

pelndidikan, 

prelmi. 

 

Selcara parsial faktolr 

prelmi dan faktolr  

jumlah tanggungan 

melmbelrikan  pelngaruh 

nyata telrhadap 

prolduktivitas  telnaga 

kelrja paneln kellapa 

sawit. Seldangkan 

untuk faktolr usia dan 

faktolr  pelngalaman 

belkelrja tidak 

belrpelngaruh  selcara 

nyata telrhadap 

prolduktivitas  telnaga 

kelrja paneln kellapa 

sawit di PT.  

Pelrkelbunan Nusantara 

VI Unit Usaha  Rimbol 

Satu Kelcamatan 

Rimbol Bujang  

Kabupateln Telbol. 

5 Prolduktivitas 

Telnaga Kelrja 

Paneln Kellapa 

Sawit dan Faktolr - 

Faktolr yang 

Melmpelngaruhi 

Pada Unit Usaha 

Batanghari Di 

PTPN  VI Jambi 

(2017) / Samuell 

Bindrianels, Nida 

Kelmala, Rizki 

Gelmala Busyra 

Analisis 

Relgrelsi 

Linelar 

Belrganda 

Umur, lama 

pelndidikan, 

masa kelrja, 

jarak 

telmpuh, 

jumlah 

tanggungan 

kelluarga, 

status telnaga 

kelrja 

Faktolr-faktolr yang 

melmpelngaruhi 

prolduktivitas telnaga 

kelrja paneln kellapa 

sawit selcara parsial 

dipelngaruhi ollelh status 

telnaga kelrja, 

seldangkan faktolr yang 

tidak belrpelngaruh 

nyata adalah umur, 

lama Pelndidikan, masa 

kelrja, jarak telmpuh, 

jumlah tanggungan 

kelluarga. 
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Lanjutan Tabel 1 

 

Nol Judul/Pelnulis Meltoldel 

Pelnellitian 

Variabell Hasil Pelnellitian 

6 Analisis Faktolr-

Faktolr yang 

Melmpelngaruhi 

Prolduktivitas 

Telnaga Kelrja 

Paneln Kellapa 

Sawit Di Kelbun 

Batelel Putelh PT. 

Agrol Sinelrgi 

Nusantara (2018) / 

Arham, Azhar, Eldy 

Marsudi 

Analisis 

Relgrelsi 

Linelar 

Belrganda 

Jumlah 

tanggungan, 

pelndapatan 

toltal rumah 

tangga, 

prelmi, 

umur, 

pelngalaman 

kelrja 

 

Belrdasarkan pelnellitian 

yang tellah dilakukan, 

melnunjukkan variabell 

umur, pelngalaman, 

jumlah tanggungan, 

pelndapatan toltal 

rumah tangga dan 

prelmi selcara selrelmpak 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap prolduktivitas 

telnaga kelrja paneln 

kellapa sawit. Hasil Uji 

t melnunjukkan selcara 

parsial variabell jumlah 

tanggungan kelluarga, 

pelndapatan toltal 

rumah tangga dan 

prelmi belrpelngaruh 

signifikan telrhadap 

prolduktivitas telnaga 

kelrja paneln kellapa 

sawit di Kelbun Batelel 

Butelh PT. Agrol 

Sinelrgi Nusantara. 

7 Faktolr-Faktolr yang 

Melmpelngaruhi 

Prolduktivitas 

Telnaga Kelrja 

Buruh Paneln Buah 

Kellapa Sawit Studi 

Kasus Pada Divisi I 

PT. Melgasawindo l 

Pelrkasa Kelcamatan 

Pellelpat Kabupateln 

Bungol (2017) / 

Fikriman, Arif 

Helrdiansyah 

Analisis 

Relgrelsi 

Linelar 

Belrganda 

Upah, 

pelngalaman 

kelrja, 

jumlah 

tanggungan 

kelluarga, 

umur 

 

Prolduktivitas telnaga 

kelrja buruh paneln buah 

sawit selcara belrsama- 

sama nyata 

dipelngaruhi ollelh 

faktolr upah, 

pelngalaman kelrja, 

jumlah tanggungan 

kelluarga dan faktolr 

umur, Seldangkan 

faktolr pelngalaman 

kelrja, jumlah 

tanggungan kelluarga 

dan fakto lr umur tidak 

belrpelngaruh selcara 

nyata telrhadap 

prolduktivitas telnaga 

kelrja buruh paneln buah 

sawit. 
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Lanjutan Tabel 1 

 

Nol Judul/Pelnulis Meltoldel 

Pelnellitian 

Variabell Hasil Pelnellitian 

8 Faktolr Faktolr yang 

Melmpelngaruhi 

Prolduktivitas 

Telnaga Kelrja 

Pelmaneln Kellapa 

Sawit Kelbun 

Marjandi PTPN II 

(2022) / Myrna 

Pratiwi Nasutioln 

Analisis 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrganda 

Umur, lama 

pelndidikan 

folrmal, 

jumlah 

tanggungan, 

gaji, prelmi 

 

Umur, lama 

pelndidikan folrmal, 

jumlah tanggungan, 

gaji, dan prelmi selcara 

simultan belrpelngaruh 

nyata telrhadap 

prolduktivitas 

karyawan pelmaneln.  

selcara parsial faktolr 

umur lama pelndidikan 

folrmal, gaji, dan prelmi 

tidak belrpelngaruh 

nyata telrhadap 

karyawan pelmaneln. 

9. Analisis Faktolr 

yang 

Melmpelngaruhi 

Prolduktivitas Kelrja 

Karyawan 

Pelmaneln Kellapa 

Sawit Di PT. 

Pelrkelbunan 

Nusantara II Studi 

Kasus di Kelbun 

Limau Mungkur, 

Delsa Lau Barus 

Baru Kelcamatan 

STM Hilir, 

Kabupateln Delli 

Selrdang ( 2019) / 

Deldel Patria 

Nugraha, M Jufri, 

Lily Fauzia 

Analisis 

Relgrelsi 

Linelar 

Belrganda 

Umur, lama 

pelndidikan 

folrmal, 

jumlah 

tanggungan, 

gaji, prelmi 

 

Umur, lama 

pelndidikan folrmal, 

jumlah tanggungan, 

gaji, dan prelmi selcara 

selrelmpak belrpelngaruh 

nyata telrhadap 

prolduktivitas 

karyawan pelmaneln. 

Seldangkan selcara 

parsial hanya faktolr 

umur dan prelmi yang 

belrpelngaruh nyata 

telrhadap karyawan 

pelmaneln. 

10 Faktolr Faktolr yang 

Melmpelngaruhi 

Prolduktivitas 

Telnaga Kelrja 

Karyawan Pelmaneln 

Kellapa Sawit, di 

PT. Alam Jaya 

Pelrsada  (2019) 

/Selsilia Abdiyani, 

Sri Napiyatun, 

Faradilla. 

Analisis 

Relgrelsi 

Linelar 

Belrganda 

Umur, 

pelndidikan, 

masa kelrja, 

jumlah 

tanggungan 

Faktolr umur dan 

pelndidikan, 

belrpelngaruh polsitif 

telrhadap prolduktivitas 

telnaga kelrja paneln. 

Selmelntara faktolr masa 

kelrja, jumlah 

tanggungan 

belrpelngaruh nelgatif 
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2.3 Kerangka Pikir 

Kelrangka pikir pelnellitian melrupakan tahapan pelmikiran selcara krolnollolgis 

dalam melnjawab atau melnyellelsaikan polkolk pelrmasalahan pelnellitian belrdasarkan 

pelmahaman telo lri dan kolnselp-kolnselp dalam belntuk bagan alur yang diselrtai delngan 

pelnjellasan singkat melngelnai bagan telrselbut (Yuliantol, 2017). Selcara skelmatis  

Faktolr – Fakto lr yang Melmpelngaruhi Prolduktivitas Telnaga Kelrja Paneln Kellapa 

Sawit di Afdelling III dan V Kelbun Rambutan PT. Pelrkelbunanan Nusantara III  

dapat digambarkan selbagai belrikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

        

 

 

 

Gambar 1. Kelrangka Pikir 

Variabel (X) 

X1 =  Umur 

X2 =  Pendidikan Formal 

X3 =  Pengalaman Kerja 

X4 =  Jumlah Tanggungan 

X5 =  Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel (Y)  
Produktivitas tenaga kerja panen 

 

 

 

 

  Teknik analisis data 

Deskriptif dan Uji Regresi Linear Berganda  

 

 

Y= a + b1 X1 + b2 X2+ b3 X3+….. b8 X8 + e 
Hasil Pengkajian 

 

 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana produktivitas tenaga kerja panen kelapa sawit berdasarkan tahun 

tanam 2016 dan 2018 di daerah pengkajian ? 
2. Apa saja faktor - faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja panen 

kelapa sawit  di daerah pengkajian ? 
 

 

Tujuan 
1. Untuk mengkaji produktivitas tenaga kerja panen kelapa sawit berdasarkan tahun 

tanam 2016 dan 2018 di daerah pengkajian. 
2. Untuk mengkaji  faktor - faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja  

panen  kelapa sawit di daerah pengkajian. 
 

 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja  Panen Kelapa 

Sawit di Afdeling III dan V Kebun Rambutan PT. Perkebunan Nusantara III  

Kabupaten Serdang Bedagai  
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2.3.Hipotesis 

Belrdasarkan rumusan masalah dan tujuan pelngkajian, maka hipoltelsis dalam 

pelngkajian ini adalah: 

1. Diduga prolduktivitas telnaga kelrja paneln kellapa sawit belrdasarkan tahun 

tanam 2016 dan 2018 di daelrah pelngkajian lelbih  relndah dari pada basis tugas.  

2. Diduga umur, pelndidikan folrmal, pelngalaman kelrja, jumlah tanggungan 

kelluarga, dan pelndapatan belrpelngaruh selcara signifikan  telrhadap 

prolduktivitas telnaga kelrja paneln kellapa sawit di daelrah pelngkajian selcara 

simultan.    

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


